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Abstract 

Along with the times, today's technology advances also growing rapidly, including communication 

technology. Currently, Smartphone has become an indispensable communication tool in people's lives. 

The research aimed to find out the interdependence between perceived product quality and perceived 

price attractiveness with repurchase intention. The sample was 100 consumers using Samsung 

Smartphone using non-probability sampling technique. The results of this study are the perceived product 

quality has interdependence with repurchase intention meanwhile the perception perceived price 

attractiveness does not have interdependence with repurchase intention. Perceived product quality has a 

strong relationship with Samsung Smartphone repurchase intention. 
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Abstrak 

Seiring perkembangan zaman, kemajuan teknologi dewasa ini pun ikut berkembang dengan pesat 

termasuk teknologi berkomunikasi. Saat ini smartphone sudah menjadi alat komunikasi yang tak 

terpisahkan dalam kehidupan manusia. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

interdependensi antara persepsi kualitas produk dan persepsi daya  tarik harga dengan intensi pembelian 

ulang. Sampel penelitian ini adalah 100 konsumen yang menggunakan smartphone Samsung dengan 

menggunakan teknik non probability sampling. Hasil penelitian ini adalah persepsi kualitas produk 

memiliki interdependensi dengan intensi pembelian ulang tetapi persepsi daya tarik harga tidak memiliki 

interdependensi dengan intensi pembelian ulang. Persepsi kualitas produk memiliki hubungan yang kuat 

dengan intensi pembelian ulang smartphone Samsung. 

 

Kata Kunci : Persepsi Kualits Produk, Persepsi Daya Tarik Harga, Intensi Pembelian Ulang  

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi dewasa ini sangat berkembang pesat dan membantu manusia untuk berinteraksi satu 

sama lain tanpa dibatasi jarak dan waktu. Kemudahan yang diberikan oleh teknologi tersebut mencakup 

banyak hal serta merambah berbagai aspek kehidupan, mulai dari bisnis hingga pendidikan. Pada 

prinsipnya teknologi ini berkembang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia agar dalam 

kehidupannya dapat lebih mudah berkomunikasi ataupun melakukan sesuatu. Komunikasi adalah suatu 

proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling 

memengaruhi diantara keduanya. Di zaman modern ini smartphone merupakan sebuah sarana komunikasi 

yang telah dimiliki banyak orang dan telah menjadi kebutuhan primer. Smartphone tidak hanya sebagai 

alat komunikasi, tetapi juga karena fasilitas lain yang dimilikinya, yaitu dapat berfungsi sebagai 

penyimpanan data, internet, perbankan, game, kesehatan, pengirim pesan pendek dan lain-lain. 

Smartphone sudah menjadi kebutuhan yang tak terpisahkan dalam kehidupan kita saat ini. Kebutuhan 

akan alat komunikasi seperti telepon seluler (handphone) atau smartphone sendiri selalu mengalami 



peningkatan dari tahun ketahun terutama untuk jenis-jenis handphone atau smartphone dengan merek-

merek tertentu. Hal ini dikarenakan pola konsumsi konsumen pada saat ini yang selalu menginginkan 

sebuah kemudahan dalam komunikasi yang dapat mendukung kegiatan mereka sehari-hari baik dalam 

pekerjaan maupun hal yang lainnya. Oleh karena itu, pilihan konsumen untuk menggunakan smartphone 

saat ini sangat tinggi sehingga semakin banyak penggunanya di Indonesia, khususnya smartphone 

Samsung (Prawitasari, 2013). Bahkan Indonesia merupakan pembeli smartphone terbesar di Asia 

tenggara  (Ningrum, 2014). Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dewasa ini menyebabkan 

persaingan bisnis semakin ketat. Tidak sedikit perusahaan-perusahaan baru bermunculan dengan 

menawarkan berbagai macam produk yang sangat bervariasi. Para produsen juga semakin kreatif dan 

inovatif dalam memasarkan produknya Dalam era situasi hyper competition seperti sekarang ini yang 

dialami oleh setiap perusahaan, baik perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, perdagangan 

maupun jasa, senantiasa perlu memerhatikan mengenai keunggulan bersaing perusahaan yang sangat 

ditentukan oleh kemampuannya dalam memberikan superior value yang lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan pesaingnya. Untuk itu, maka pemahaman terhadap apa yang dibutuhkan, diinginkan dan 

diharapkan pelanggan mutlak dilakukan oleh pimpinan perusahaan untuk memuaskan pelanggan. Kualitas 

suatu produk menjadi salah satu pertimbangan yang penting dalam melakukan suatu pembelian. Kualitas 

produk merupakan salah satu dari atribut produk selain fitur produk, gaya dan disain produk. Kualitas 

produk adalah karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan 

kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan ( Kotler dan Armstrong 2012 ). Namun 

persepsi setiap individu mengenai kualitas suatu produk dapat berbeda dengan persepsi kualitas produk 

menurut individu lainnya. Persepsi dibentuk dari stimuli yang ditangkap oleh reseptor seseorang. Oleh 

karena hal inilah persepsi mengenai sesuatu dapat berbeda-beda pada setiap individu. Harga merupakan 

sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen 

atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut ( Kotler &Armstrong 

2012: 314). Penetapan harga berhubungan dengan minat beli konsumen karena dari harga, konsumen 

akan menilai kinerja produk tersebut, kesesuaian harga yang tertera dengan suatu produk tertentu, 

kesesuaian harga tersebut dengan brand nya (brand yang sudah kuat dan terkenal, wajar bila lebih mahal) 

dan perbandingannya dengan harga produk lain yang sejenis. Harga merupakan salah satu faktor yang 

biasanya segera diperhatikan oleh konsumen sebelum membeli suatu produk atau jasa.  Ada konsumen 

yang melihat harga suatu produk yang menurutnya mahal maka tidak membeli, namun ada konsumen 

yang melihat bahwa harga yang ditawarkan relative lebih mahal dibanding harga produk lain tetapi tidak 

keberatan karena kualitasnya yang baik.  

 

Metode Penelitian 

 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data validitas, reliabilitas, chi square 

dan koefisien kontingensi. Objek penelitian ini persepsi kualitas produk, persepsi daya tarik harga, intensi 

pembelian ulang smartphone Samsung. Penelitian ini  menggunakan 4 dimensi variabel persepsi kualitas 

produk (style, performance quality, conformance quality, reliabilty) 3 dimensi variabel persepsi daya tarik 

harga (perbandingan harga dan mutu, harga relatif, kewajaran harga) dan 4 dimensi variabel intensi 

pembelian ulang (transaksional,referensial,preferensial,eksploratif). Pengumpulan data dilakukan 

berdasarkan teknik pengambilan sampel non-probability sampling melalui pendekatan judgement 

sampling dengan cara melakukan uji pra kuesioner terlebih dahulu (untuk uji validitas dan reliabilitas) 

menggunakan program SPSS 2.0 kemudian menyebar  kuesioner untuk 100 responden yang 

menggunakan smartphone Samsung. 

Hasil dan Pembahasan 



1. Uji Validitas 

a. Uji Validitas Persepsi Kualitas Produk 

Tabel 1 

No. Pertanyaan r hitung 

terkoreksi 

r table 

(5%;30) 

Keterangan 

1. Smartphone Samsung tidak mudah 

rusak atau gagal dalam periode 

waktu tertentu 

0,629 0,361 Valid 

2. Fungsi-fungsi yang ada pada 

Smartphone Samsung bekerja 

secara optimal 

0,764 0,361 Valid 

3. Kinerja Smartphone Samsung  

memenuhi spesifikasi yang 

dijanjikan 

0,804 0,361 Valid 

4. Smartphone Samsung memiliki 

penampilan yang menarik  
0,545 0,361 Valid 

 

Hasil uji validitas dari nilai Pearson Correlation di atas menunjukkan  semua butir pertanyaan variabel 

persepsi kualitas produk dapat dinyatakan valid karena r hitung terkoreksi >0,361 

b. Uji Validitas Persepsi Daya Tarik Harga 

Tabel 2 

No. Pertanyaan r  hitung 

terkoreksi 

r tabel 

(5%;30) 

Keterangan 

1. Harga smartphone Samsung sesuai 

dengan manfaat yang dihasilkan 

0,833 0,361 Valid 

2. Harga Smartphone Samsung relative 

lebih murah dibanding smartphone 

Iphone 

0,817 0,361 Valid 

3. Harga smartphone Samsung masuk 

akal dan dapat diterima 

0,775 0,361 Valid 

 

Hasil uji validitas dari nilai Pearson Correlation di atas menunjukkan  semua butir pertanyaan variabel 

persepsi kualitas produk dapat dinyatakan valid karena r hitung terkoreksi >0,361 

 

c. Uji Validitas Intensi Pembelian Ulang 

Tabel 3 

No. Pertanyaan r hitung 

terkoreksi 

r tabel 

(5%;30) 

Keterangan 

1. Saya memiliki kemungkinan  

membeli  Smartphone Samsung 

0,841 0,361 Valid 

2. Saya akan mereferensikan 

Smartphone Samsung kepada orang 

lain 

0,857 0,361 Valid 

3. Saya akan lebih memilih 

Smartphone Samsung dibandingkan 
0,891 0,361 Valid 



produk smartphone lainnya 

4. Saya senang mencari informasi-

informasi mengenai Smartphone 

Samsung 

0,769 0,361 Valid 

 

Hasil uji validitas dari nilai Pearson Correlation di atas menunjukkan  semua butir pertanyaan variabel 

persepsi kualitas produk dapat dinyatakan valid karena r hitung terkoreksi >0,361 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4 

No. Variabel  Cronbach’s Alpha 

1. Persepsi Kualitas Produk 0,633 

2. Daya Tarik Harga 0,715 

3. Intensi Pembelian Ulang 0,848 

 

Semua variabel dalam penelitian ini reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,6. 

 

3. Analisis Variabel 

a. Variabel Persepsi Kualitas Produk 

Tabel 5 

Persepsi Responden Mengenai Kualitas Produk 

Pertanyaan STS TS N S SS UR FR 

Smartphone Samsung tidak mudah rusak 

atau gagal dalam periode waktu tertentu 

1 16 32 47 4 49% 51% 

Fungsi-fungsi yang ada pada Smartphone 

Samsung bekerja secara optimal 

2 8 31 50 9 41% 59% 

Kinerja Smartphone Samsung  

memenuhi spesifikasi yang dijanjikan 

1 10 21 56 12 32% 68% 

Smartphone Samsung memiliki 

penampilan yang menarik 

1 10 24 48 17 35% 65% 

Rata-rata 39,25% 60,75% 

 

Dari tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa favorable responses pada persepsi kualitas produk adalah sebesar  

60,75%. Artinya responden setuju bila kualitas produk (keandalan, mutu kinerja, mutu kesesuaian, dan 

gaya) smartphone Samsung  baik. Indikator “Kinerja smartphone Samsung memenuhi spesifikasi yang 

dijanjikan ” mendapatkan  favorable responses yang paling besar yaitu sebesar 68% . 

 

b. Variabel Persepsi Daya Tarik Harga 

Tabel 6 

Persepsi Responden Mengenai Daya Tarik Harga 

Pertanyaan STS TS N S SS UR FR 

Harga smartphone Samsung sesuai 

dengan manfaat yang dihasilkan 

- 17 25 53 5 42% 58% 

Harga Smartphone Samsung relative 5 11 17 49 18 33% 67% 



lebih murah dibanding smartphone 

Iphone 

Harga smartphone Samsung masuk 

akal dan dapat diterima 

2 15 40 40 3 57% 43% 

Rata-rata 44% 56% 

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa indikator “Harga smartphone Samsung masuk akal dan dapat 

diterima” mendapatkan unfavorable responses sebesar 57%. Ini artinya lebih banyak responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju,tidak setuju, dan netral bahwa  harga smartphone Samsung adalah masuk 

akal atau wajar 

 

c. Variabel Intensi Pembelian Ulang 

Tabel 7 

Persepsi Responden Mengenai Intensi Pembelian Ulang 

Pertanyaan STS TS N S SS UR FR 

Saya memiliki kemungkinan  membeli  

smartphone Samsung 

1 7 30 57 5 38% 62% 

Saya akan mereferensikan smartphone 

Samsung kepada orang lain 

1 14 36 39 10 51% 49% 

Saya akan lebih memilih Smartphone 

Samsung dibandingkan produk 

smartphone lainnya 

7 24 39 23 7 70% 30% 

Saya senang mencari informasi-informasi 

mengenai Smartphone Samsung 

1 28 23 46 2 52% 48% 

Rata-rata 52,75% 47,25% 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada indikator “ Saya akan lebih memilih Smartphone Samsung 

dibandingkan produk smartphone lainnya” mendapat jumlah unfavorable responses paling besar yaitu 

70% artinya kini smartphone Samsung sudah bukan menjadi pilihan utama lagi. Sedangkan indikator 

“Saya memiliki kemungkinan  membeli  smartphone Samsung ” mendapat jumlah favorable responses 

yang paling besar yakni 62%. 

 

4. Hasil Uji Chi-Square 

a. Hipotesis 1  

Hipotesis penelitian adalah: “Persepsi kualitas produk adalah inter-dependensi dengan intensi 

pembelian ulang”. Dalam bentuk statistik, penulisannya adalah: 

H0 : Persepsi kualitas produk tidak memiliki interdependensi dengan intensi pembelian ulang 

Ha : Persepsi kualitas produk memilki interdependensi dengan intensi pembelian ulang 

 

Tabel 8 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 189.455a 143 .006 

Likelihood Ratio 150.623 143 .315 

Linear-by-Linear Association 26.044 1 .000 

N of Valid Cases 100   



 Dari hasil uji chi square terhadap variabel persepsi kualitas produk dengan intensi pembelian 

ulang, pada kolom asymp. Sig (2 sided) dengan nilai Pearson chi square 189,455 didapat hasil 0,006 < 

0,05 (lihat lampiran 7) maka dapat dikatakan terdapat cukup bukti untuk menolak H0. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa persepsi kualitas produk memiliki interdependensi dengan intensi pembelian 

ulang. 

 

b. Hipotesis 2 

Hipotesis penelitian adalah: “Persepsi daya tarik harga adalah inter-dependensi dengan 

intensi pembelian ulang”. Hipotesis statistik nya adalah sebagai berikut:  

H0 : Persepsi daya tarik harga tidak memiliki interdependensi dengan intensi pembelian 

ulang. 

Ha : Persepsi daya tarik harga memilki interdependensi dengan intensi pembelian ulang. 

 

Tabel 9 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 128.639a 130 .517 

Likelihood Ratio 111.948 130 .872 

Linear-by-Linear Association 6.346 1 .012 

N of Valid Cases 100   

 

Dari hasil uji chi square terhadap variabel daya tarik harga dengan intensi pembelian ulang, nilai Pearson 

chi square adalah  128,639 dengan nilai asymp. Sig (2 sided)    0,517 > 0,05 (lihat lampiran 7) maka dapat 

dikatakan  tidak terdapat cukup bukti untuk menolak H0. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

persepsi daya tarik harga tidak memiliki interdependensi dengan intensi pembelian ulang. 

 

5. Uji Keeratan Hubungan (contingency coefficient) 

Tabel 10 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .809 .006 

N of Valid Case 100  

   

 

Koefisien kontingensi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel baris dan kolom 

yang berbentuk nominal. Dari hasil output SPSS Symmetric measures antara variabel persepsi kualitas 

produk dengan intensi pembelian ulang (lampiran 7) bernilai 0,809. Semakin mendekati nilai 1, maka 

interdependensi yang terjadi semakin erat dan jika mendekati 0 maka semakin lemah. Ini berarti variabel 

persepsi kualitas produk memiliki interdependensi yang kuat dengan intensi pembelian ulang smartphone 

Samsung. 

 

6. Pembahasan 

 

 Berdasarkan hasil uraian data yang telah dijelaskan sebelumnya maka akan dibahas hasil 

penelitian sebagai berikut : 



a. Persepsi kualitas smartphone Samsung pada kalangan pengguna adalah baik (fungsi-fungsi 

smartphone Samsung bekerja secara optimal, smartphone Samsung tidak mudah rusak/gagal 

dalam periode waktu tertentu, kinerja smartphone Samsung memenuhi spesifikasi yang 

dijanjikan, smartphone Samsung berpenampilan menarik). Persepsi kualitas produk 

mendapatkan favorable responses sebesar 60,75%. 

b. Tanggapan responden mengenai persepsi daya tarik harga smartphone Samsung adalah sesuai 

dengan manfaat yang dihasilkan, relatif lebih murah dibanding smartphone Iphone, dan tidak 

wajar atau tidak masuk akal. Memang untuk ukuran sebuah smartphone, harga smartphone 

Samsung terlalu mahal bila dibandingkan dengan smartphone-smartphone lainnya dengan 

kualitas atau manfaat yang serupa. Namun menurut responden, smartphone Samsung masih 

relatif lebih murah jika dibandingkan dengan smartphone Iphone. Responden merasa bahwa 

bahwa harga smartphone Samsung sesuai dengan manfaat yang dihasilkan namun harganya 

tidak wajar atau terlalu mahal. Hal ini perlu diperhatikan oleh pihak perusahaan Samsung 

agar dapat mempertimbangkan harga yang tepat dengan tidak mengurangi kualitas produk 

tersebut. 

c. Hipotesis 1 menyatakan bahwa persepsi kualitas produk adalah inter-dependen dengan intensi 

pembelian ulang smartphone Samsung. Hasil penelitian menyatakan persepsi kualitas produk 

memiliki interdependensi dengan intensi pembelian ulang smartphone Samsung. Persepsi 

kualitas produk adalah persepsi konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan 

suatu produk. Konsumen ingin mendapatkan produk yang berkualitas sesuai dengan harga 

yang dibayar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara persepsi 

kualitas suatu produk dengan intensi pembelian ulang. Hal ini senada dengan pendapat Kotler 

dan Armstrong (2008) bahwa semakin baik kualitas produk yang dihasilkan maka akan 

memberikan kesempatan konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Memang saat ini 

smartphone sudah menjadi kebutuhan yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan kita sehari-

hari terutama fungsinnya sebagai alat untuk memperlancar proses komunikasi. Saat ini 

smartphone fungsinya tak hanya sebagai alat komunikasi saja namun juga karena fasilitas lain 

yang dimilikinya oleh karena itu penting bagi suatu smartphone memilki kualitas yang baik 

agar dapat menunjang kebutuhan sehari-hari. Bayangkan saja bila smartphone yang sekarang 

sudah merupakan kebutuhan primer kita, tidak berfungsi dengan baik (sering rusak dan tidak 

bekerja secara optimal), tentu smartphone tersebut menjadi beban bagi kita, membuat kita 

susah. Hal ini juga dapat memberikan kesan negatif pada smartphone tersebut sehingga dapat 

mengurangi intensi pembelian ulang.  

d. Hipotesis 2 menyatakan bahwa persepsi daya tarik harga adalah inter-dependen dengan 

intensi pembelian. Hasil penelitian menunjukkan persepsi daya tarik harga tidak memiliki 

interdependensi dengan intensi pembelian ulang. Persepsi daya tarik harga dan intensi 

pembelian ulang menjadi 2 variabel yang dependen. Intensi pembelian merupakan suatu 

tingkat motivasional seorang konsumen untuk mengulangi perilaku pembelian suatu produk. 

Harga tidak ada hubungannya terhadap suatu intensi pembelian ulang konsumen karena 

intensi pembelian ulang hanya sebatas angan-angan konsumen. Konsumen belum sampai 

pada tahap keputusan pembelian dimana konsumen sangat memperhatikan harga atau 

mencari informasi detail mengenai suatu produk. Jadi harga baik mahal maupun murah 

merupakan faktor yang tidak mengikat. Yang dapat memberikan pengaruh pada persepsi daya 

tarik harga adalah pendapatan di masa yang akan datang (future income). 

 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 



a. Sebagian besar responden (60,75%)  menyatakan  persepsi kualitas produk 

(keandalan, mutu kinerja, mutu kesesuaian, dan gaya) smartphone Samsung pada 

kalangan pengguna adalah baik sampai sangat baik. 

b. Sebanyak 56% responden menyatakan harga smartphone Samsung pada kalangan 

pengguna adalah menarik sampai sangat menarik.  

c. Persepsi kualitas produk memiliki interdependensi dengan intensi pembelian ulang 

smartphone Samsung. Interdependensi tersebut tergolong kuat. 

d. Persepsi daya tarik harga tidak memiliki interdependensi dengan intensi pembelian 

ulang smartphone Samsung. 

 

Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya, 

berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan : 

a. Bagi perusahaan .  Saran bagi perusahaan smartphone Samsung adalah agar tetap menjaga 

mutu kesesuaian (conformance ability) smartphone Samsung. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan dengan variabel lainnya seperti emotional 

appeal, kualitas layanan perbaikan produk, tampilan smartphone Samsung dan lain-lain. 
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